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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

 Kepada yang terhormat Bapak/Ibu KUA Kecamatan Manduamas, 

Kabupaten Tapanuli Tengah. Dalam penyelesaian studi pada Fakultas Agama 

Islam jurusan Ahwal Al-Syahkshiyah, saya di haruskan menulis sebuah karya 

tulis yaitu skripsi, dengan judul, “Perceraian Nikah Di Bawah Umur Dan 

Pengaruhnya Terhadap Pengasuhan Anak Di Kecamatan Manduamas Kabupaten 

Tapanuli Tengah”. 

 Sehubungan dengan judul skripsi tersebut, saya menyusun pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Dengan segala 

kerendahan hati saya mengharapkan kesediaan saudara untuk mengisi angket ini 

dengan sebenar- benarnya, dan saya ucapkan terimkasih.  

Bentuk wawancara  : Wawancara bebas terstruktur 

Nama Responden :  

Usia    :  

Pekerjaan  : 

Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. Apakah di Kecamatan Manduamas 

ini terdapat orang-orang yang 

menikah di bawah umur, Pak? 

 

2. Apakah pengertian nikah di bawah   

umur menurut Bapak? 

 

3. Bagaimana menurut bapak orang 

orang  yang menikah di bawah umur 

 

4. Apakah ada sanksi untuk orang yang 

melakukan nikah di bawah umur, 

Pak? 

 

5. Apakah ada syarat tertentu untuk 

orang orang yang nikah di bawah 

umur, Pak? 

 

6. Apakah ada dispensasinya Pak?  

7. Bagaimana bentuk dispensasinya,  
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Pak? 

8. Apa saja faktor utama pernikahan di 

bawah umur di kecamatan 

manduamas Pak ? 

 

9. Apa saja faktor utama pasangan dari 

nikah di bawah umur bercerai pak? 

 

10. Ketika bercerai hak asuh anak jatuh 

kepada siapa pak? 

 

  

 

 

       Binjohara Baru,   Juni 2022 

        Pewawancara 

        

 

           Erni Yanti Tinambunan 

              NPM:71180212016 
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

 Kepada yang terhormat Bapak/Ibu, Responden Uji coba penellitian 

“Perceraian Nikah Di Bawah Umur Dan Pengaruhnya Terhadap Pengasuhan 

Anak Di Kecamatan Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah”. Dalam 

penyelesaian studi pada Fakultas Agama Islam jurusan Ahwal Al-Syahkshiyah, 

saya di haruskan menulis sebuah karya tulis yaitu skripsi.  

 Sehubungan dengan judul skripsi tersebut, saya menyusun pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Dengan segala 

kerendahan hati saya mengharapkan kesediaan saudara untuk mengisi angket ini 

dengan sebenar- benarnya, dan saya ucapkan terimkasih.  

Bentuk wawancara  : Wawancara bebas terstruktur 

Nama Responden :  

Usia    : 

Pekerjaan  :  

Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. Apakah ibu sudah 

menikah? 

 

2. Diumur berapa ibu 

menikah dan ditahun 

berapa? 

 

1. Apakah faktor penyebab 

ibu menikah di bawah 

umur? 

 

2. Jadi sekarang bagaimana 

keadaan pernikahan ibu? 

 

3. Apa faktor yang 

menyebabkan ibu bercerai 

dengan suamia ibu? 

 

4. Dengan pernikahan ibu 

yang sekarang ini, apakah 

ibu sudah memiliki anak? 
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      Binjohara Baru,   Juni 2022 

        Pewawancara 

 

 

          Erni Yanti Tinambunan 

            NPM:71180212016 

         

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Setelah perecraian terjadi 

kepada siapa hak asuh anak 

jatuh bu? 

 

6. Apa dampak dan pengaruh 

yang ibu rasakan terhadap 

pengasuhan anak setelah 

bercerai dengan suami ibu? 

 



76 
 

 
 

DATA MENTAH HASIL WAWANCARA 

 

 

1. Hasil Wawancara Dengan Bapak KUA Kecamatan Manduamas 

Kabupaten Tapanuli Tengah (Senin, 09 Mei 2022 Pukul 10.35 WIB)   

 

Pewawancara : Apakah di Kecamatan Manduamas ini terdapat orang-orang yang  

  menikah di bawah umur, Pak? 

Pak KUA : Ya ada. Di kecamatan Manduamas ini ada beberapa orang yang  

  menikah di bawah umur  

Pewawancara : Apakah pengertian nikah di bawah   umur menurut Bapak? 

Pak KUA : Nikah di bawah umur itu adalah ketik seseorang itu menikah 

sebelum   mencapai umur 19 tahun. Maka Jika menikah sebelum 

mencapai umur   19 tahun dikatakan menikah di bawah umur. 

Pewawancara : Bagaimana menurut bapak orang-orang  yang menikah di bawah  

  umur? 

Pak KUA : Orang-orang yang menikah di bawah umur sangat rentan terhadap 

  perceraian karena k etika seseorang itu melakukan pernikahan di  

  bawah umur, kita buat lah contohnya 17 tahun, jadi yang umur 17  

  tahun ini belum mengetahui betul tentang cara-cara dalam 

membina   rumah tangga yang baik itu seperti apa. Maka sangat rentan 

untuk    terjadinya perceraian. 

Pewawancara : Apa saja faktor utama pernikahan di bawah umur di kecamatan  

  manduamas, Pak ? 

Pak KUA  : Faktor utama yang menyebabkan anak remaja di Kecamatan  

  Manduamas menikah di bawah umur yaitu karena rendahnya 

tingkat   pendidikan sehingga orang tua memilih untuk menikahkan 

anaknya   walaupun masih dalam usia yang sangat muda. Rendahnya 

tingkat    pendidikan maksudnya si anak belum 

menyelesaikan sekolahnya    (berhenti) dikarenakan ada orang tua 

yang tidak mampu, dan sebagain   lagi ada karena memang si anak tidak 

berkeinginan untuk bersekolah 

Pewawancara : Apa saja faktor utama pasangan dari nikah di bawah umur 

bercerai   pak? 

Pak KUA : Faktor yang menyebabkan perceraian itu ada karena tidak ada  

  kecocokan diantara pasangan suami istri, ada karena hadirnya 

orang   ketiga dalam rumah tangga dan ada pula karena terjadinya KDRT  

  dalam rumah tangga. Jika ketiga hal ini terjadi maka sangat  

  disayangkan jika perceraian akhir dari pernikahan. 

Pewawancara : Ketika bercerai hak asuh anak jatuh kepada siapa pak? 

Pak KUA : Ketika pasangan suami istri telah bercerai maka hak suh anak itu  

  ditentukan oleh tingkat kedewasaan anak. Jika anak masih kecil 

atau   belia maka hak asuh anak itu jatuh ke tangan ibu. Sedangkan 

apabila si   anak sudah dewasa maka sianak lah yang memilih kepada 

siapa dia   mengikut ayah atau ibunya.  

Pewawancara : Oooo begitu ya pak. Baik pak. Terimakasih atas waktunya ya pak. 
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Pak KUA :  Iya nak sama-sama.  

  

2. Hasil Wawancara Dengan Ibu Masro (Jumat, 13 Mei 2022 Pukul 09.20 

WIB) 

 

Pewawancara : Siap nama Ibu?  

Respnden : Masro Tumanggor 

Pewawancara : Apakah ibu sudah menikah? 

Responden : Iya sudah 

Pewawancara : Maaf ya Bu, Jadi siapa nama suami Ibu? 

Responden : Posma Manullang 

Pewawancara : Di umur berapa ibu dan suami ibu menikah dan di tahun berapa? 

Responden : Ibu menikah ketika berumur 16 tahun dan suami ibu saat itu 

berumur  24 tahun. Kami menikah pada tahun 2011 

Pewawancar : Apa faktor yang menyebabkan ibu menikah di bawah umur? 

Responden : Faktor yang menyebabkan ibu saat itu menikah di bawah umur 

 karena keinginan sendiri. Jadi, Setelah menikah ibu di bawa suami 

ibu  merantau ke jambi. Disanalah kami mencari rezeki. Karena kalo 

 dikampung gitu gitu aja. Gak ada peningkatan makanya ibu 

 mengikut suami merantau.  

Pewawancara : Oo, iya bu. Berarti setelah menikah langsung merantau lah ya bu. 

 Jadi sekarang bagaimana keadaan pernikahan ibu? 

Narasumber : Sedih kali nasib ibu nak, sekarang ibu sudah bercerai dengan 

suami  ibu. Janda lah ibu sekarang. Tahun 2016 itulah ibu bercerai nya. 

Jadi  Cuma 5 tahun lah umur pernikahan ibu sama suami ibu itu. 

Pewawancara : Apa faktor penyebab ibu bercerai dengan suami ibu? 

Responden : Dulu sewaktu masih bersama dengan suami ibu, kami sering  

 bertengkar, kadang suami ibu ini sering main tangan memukul. 

 Sering ibu coba untuk mempertahankan rumah tangga ibu  ini, tapi 

 lama kelamaam ga tahan ibu karena ga pernah berubah suami ibu 

 ini.  Setiap kami bertengkar teruuss memukul ga tahan lah ibu 

akhirnya ibu  minta cerai. 

Pewawancara : Dengan pernikahaan ibu yang sekarang ini apakah ibu sudah 

 memiliki anak? 

Responden : Iya sudah 1 orang. Udah 10 tahun anak ibu dan sekarang udah 

kelas 4  SD 

Pewawancara : Setelah perceraian terjadi kepada siapa hak asuh anak jatuh Bu? 

Responden : Waktu ibu udah bercerai dari suami ibu, hak asuh anak jatuh 

kepada  ibu. 

Pewawancara : Apa dampak dan pengaruh yang ibu rasakan terhadap pengasuhan 

 anak setelah bercerai dengan suami ibu? 

Responden : Dampak yang ibu rasakan setelah bercerai yang paling 

memberatkan 

 ibu yaitu dalam hal membiayai anak ibu ini lah. Ibu harus bekerja 

 sekuat tenaga agar bisa menghidupi anak ibu. Menjadi ayah dan ibu 
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 sekaligus lah, makanya berat. Lain lagi nanti kalo anak masuk 

SMP,  gak  tak tulah ibu mau mengambil duit dari aman nanti.  

Pewawancara : Baik lah bu terimakasih ya bu atas waktunya semoga Allah 

 mudahkan Rezeki ibu 

Responden : Iya nak sama-sama. Aamiin. 

 

3. Hasil Wawancara Dengan Perawati Marbun (Senin, 16 Mei 2022 pukul 

09.50 WIB) 

 

Pewawancara : Siapa nama Ibu?  

Respnden : Perawati Marbun 

Pewawancara : Apakah ibu sudah menikah? 

Responden : Iya sudah 

Pewawancara : Maaf ya Bu, Jadi siapa nama suami Ibu? 

Responden : Putra Banurea 

Pewawancara : Di umur berapa ibu dan suami ibu menikah dan di tahun berapa? 

Responden : Ibu menikah ketika berumur 17 tahun dan suami ibu saat itu 

berumur  23 tahun. Kami menikah pada tahun 2013 

Pewawancar : Apa faktor yang menyebabkan ibu menikah di bawah umur? 

Responden : Faktor yang menyebabkan ibu menikah di bawah umur. Karena 

tidak  bersekolah. Ibu berhenti waktu kelas 1 SMA sedangkan suami ibu 

 menikah udah tamat SMA. Begitaulah zaman dahulu itu susah 

 keuangan  

Pewawancara : Jadi sekarang bagaimana keadaan pernikahan ibu? 

Responden : Sekarang ibu sudah bercerai dengan suami  ibu. Tahun 2013 ibu 

 menikah dengan mantan suami ibu dan di tahun 2020 kami 

bercerai.  Umur pernikah ibu cuma bertahan selama 7 tahun.  

Pewawancara : Apa faktor penyebab ibu bercerai dengan suami ibu?  

Responden : Kama serng bertengkar dan juga suami ibu selingkun. Lalu 

setelah mengetahui itu semua ibu minta cerai. 

Pewawancara : Dengan pernikahaan ibu yang sekarang ini apakah ibu sudah 

 memiliki anak? 

Responden : Iya sudah 1 orang. Udah usia 8 tahun anak ibu dan sekarang udah 

 kelas 2 SD. 

Pewawancara : Setelah perceraian terjadi kepada siapa hak asuh anak jatuh Bu? 

Responden : Waktu ibu udah bercerai dari suami ibu, hak asuh anak jatuh 

kepada  ibu. 

Pewawancara : Apa dampak dan pengaruh yang ibu rasakan terhadap pengasuhan 

 anak setelah bercerai dengan suami ibu? 

Responden : Dampak yang ibu rasakan setelah bercerai yang paling 

memberatkan 

 ibu yaitu dalam hal membiayai anak ibu ini lah. Ibu harus bekerja 

 sekuat tenaga agar bisa menghidupi anak ibu. Menjadi ayah dan ibu 

 sekaligus lah, makanya berat. Lain lagi nanti kalo anak masuk 

SMP,  gak tak tulah ibu mau mengambil duit dari aman nanti.  



79 
 

 
 

Pewawancara : Baik lah bu terimakasih ya bu atas waktunya semoga Allah 

 mudahkan Rezeki ibu 

Responden : Iya nak sama-sama. Aamiin. 

 

4. Hasil Wawancara Dengan Dahni Manik (Rabu, 18 Mei 2022 pukul 11.15 

WIB) 

 

Pewawancara : Siapa nama Ibu?  

Respnden : Dahni Manik 

Pewawancara : Apakah ibu sudah menikah? 

Responden : Iya sudah 

Pewawancara : Maaf ya Bu, Jadi siapa nama suami Ibu? 

Responden : Rio Regar 

Pewawancara : Di umur berapa ibu dan suami ibu menikah dan di tahun berapa? 

Responden : Saya menikah ketika berumur 1 tahu sedangkan suami saya saat 

itu  berumur 20 tahun. Kami menikah pada tahun 2010 

Pewawancar : Apa faktor yang menyebabkan ibu menikah di bawah umur? 

Responden : Faktor yang menyebabkan saya menikah di bawah umur karena 

 tidak  bersekolah. Waktu itu saya hanya sekolah sampai kelas 2 

SMP dan suami saya menikah udah tamat waktu kelas 2 SMA.  

Pewawancara : Jadi sekarang bagaimana keadaan pernikahan ibu? 

Responden : Udah lama saya bercerai dengan suami saya, tahun 2017 saya 

 menikah dengan mantan suami saya  

Pewawancara : Apa faktor penyebab ibu bercerai dengan suami ibu?  

Responden : Waktu itu Suami saya selalu pulang malam, kalo udah pulang 

selalu  mabuk-mabukan. Paginya suami saya jarang sekali bekerja. Dan 

bukan  hanya itu suami saya juga selingkuh dengan wanita lain. Akhirnya 

 saya minta cerai karena saya tidak tahan dengan perlakuan suami 

saya. 

Pewawancara : Dengan pernikahaan ibu yang sekarang ini apakah ibu sudah 

 memiliki anak? 

Responden : Iya  udah. Setelah 2 tahun menikah kami dikaruniakan Allah anak 

 dan sekarang udah usia 8 tahun dan juga uda sekolah kelas 2 SD. 

Pewawancara : Setelah perceraian terjadi kepada siapa hak asuh anak jatuh Bu? 

Responden : Waktu saya udah bercerai dari suami ibu, hak asuh anak jatuh 

kepada  saya. 

Pewawancara : Apa dampak dan pengaruh yang ibu rasakan terhadap pengasuhan 

 anak setelah bercerai dengan suami ibu? 

Responden : Dampak yang saya rasakan setelah bercerai yang paling 

 memberatkan saya yaitu dalam hal membiayai anak saya. Karena 

saya harus bekerja sendiri untuk membiayai anak saya. Waktu masih ada 

 suami kan saya hanya membantu-sedikit tapi sekarang saya lah 

 semuanya makanya saya rasa sulit sekali.   

Pewawancara : Baik lah bu terimakasih ya bu atas waktunya semoga Allah 

 mudahkan Rezeki ibu 

Responden : Iya, sama-sama. Aamiin. 
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